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Farena kita di Indonesia sangat kaya akan bentuk-bentuk
geni tradisionil.

Dan bentuk-bentuk seni tradisionil itu sudah menjadi
ciri khas kesenian (tradisionil) bangsa Indonesia.
Sudal banyak diketahui oleh dunia (seni tradisionil In-
donecsia) sken keluhuran serta tinggi @ilai aesthetisnya
Dalam evaluasi kancah inSernasional perlunya identitae
kesenian Indonesia modern.

Untuk menyelamatkan dari Ketertutupam (isolasi) dari
aeniusenx‘duerah dd Inddhvﬂil demgan 3ailn mengembang-
kan, mqnmmxnh, n&nnh:z:ya lmn uonvampigmakgn.
Kreatititus; yeng nsnyuétrt akan dirinya dtngan nenya=-
dari l&hgkungan. tnmpnt sérte waktu dalam fese perkem-
bangan kfin; n.ngq&ahu& knntnh dari pereanan kebudayaan
kita, ssiagei koldﬁpot dan Ilnd’a.

Sebaged labguten langsung du¥i seni lukis Indonesia,
menuju keeral-kesatuan seni lukis dufiia (convergentie)
dan tetap terus mempunyai sifat kepribadian didalam
linglungan kemasnusiaan sedunia,

lieneruskan cita-cita Persagi: "lMencari corik Seni lukis
Indoncsia Modern". Maka perlunya pemanfaatan seni tra-
disionil kedalam seni lukis modern Indonesia.
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